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Abstract 

A decision support system application was developed using the Simple Additive 

Weighting (SAW) method to determine recipients of the Indonesia Smart Card (KIP) 

scholarship at STMIK Indonesia Banjarmasin. The Indonesian government offers various 

scholarship programs to support higher education as part of human resource development. 

As a participating institution, STMIK Indonesia Banjarmasin faces challenges in selecting 

scholarship recipients due to time-consuming manual processes and data management issues. 

The SAW method was selected for its simple yet accurate calculation process. It 

involves weighting criteria, normalizing matrices, and calculating preference values to rank 

alternatives. Key selection criteria include parental income, number of dependents, parental 

status, and ownership of a welfare card. The application aims to streamline the selection 

process and securely store recipient data in a centralized database. 

The results show that implementing the SAW method effectively assists the student 

affairs department in the selection and reporting of KIP recipients. The system enhances both 

the efficiency and accuracy of scholarship data management at STMIK Indonesia 

Banjarmasin. 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Pemerintah Indonesia berupaya 

keras untuk mengatasi berbagai 

persoalan demi kemajuan sektor 

pendidikan, mulai dari tingkat dasar, 

menengah, hingga pendidikan tinggi. 

Pendidikan tinggi berperan penting 

dalam pengembangan sumber daya 

manusia yang merupakan investasi bagi 

masa depan Indonesia. Perguruan tinggi, 

seperti STMIK Indonesia Banjarmasin di 

Kalimantan Selatan, menjadi wadah bagi 

para akademisi untuk mendorong 

kemajuan ekonomi, sosial, budaya, dan 

teknologi. Menyadari pentingnya 

pendidikan bagi kemajuan negara, 

pemerintah mendukung setiap warga 

negara untuk memperoleh pendidikan 

setinggi-tingginya, salah satunya dengan 

memberikan beasiswa. Beasiswa adalah 

penghargaan yang memberikan bantuan 

keuangan kepada individu atas 

prestasinya, memungkinkan mereka 
untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi. STMIK 

Indonesia Banjarmasin, dengan empat 

jurusannya, mendapatkan bagian dalam 

program beasiswa Kartu Indonesia 

Pintar (KIP). Kampus menetapkan 

aturan dan kriteria tertentu untuk 

menyeleksi mahasiswa yang layak 

menerima beasiswa, seperti penghasilan 

orang tua, jumlah anak yang menjadi 

tanggungan, status orang tua, dan 

kepemilikan kartu kesejahteraan seperti 

Kartu Menuju Sejahtera (KMS), 

Program Keluarga Harapan (PKH), atau 

Surat Keterangan Tidak Mampu 



Pranala, Volume 20, No. 1, Maret 2025 : 1 – 50   ISSN : 1907-2872 

 

 8 

(SKTM). Namun, proses seleksi 

penerima beasiswa KIP yang dilakukan 

secara manual memakan waktu lama dan 

menghadapi kendala penyimpanan data 

yang tidak terintegrasi dalam database. 

Oleh karena itu, diperlukan sistem 

pengambilan keputusan yang dapat 

membantu memilih penerima beasiswa 

secara efisien dan menyimpan data 

dalam database. Metode Simple Additive 

Weighting (SAW) adalah salah satu 

metode yang bisa digunakan untuk 

membantu pengambilan keputusan 

penerimaan beasiswa. Metode SAW, 

yang dikenal dengan istilah perhitungan 

terbobot, dipilih karena proses 

perhitungannya lebih sederhana namun 

dengan tingkat akurasi yang tinggi. 

Proses perhitungan metode SAW 

meliputi pemilihan kriteria yang 

diberikan bobot, penilaian kecocokan 

kriteria dan atribut, normalisasi matriks, 

dan penentuan preferensi untuk 

mendapatkan alternatif terbaik. 

 

2. Batasan Masalah 

Sampel data yang digunakan 

untuk penelitian ini diperoleh dari 

mahasiswa/i yang masih aktif di STMIK 

Indonesia Banjarmasin. Ruang lingkup 

data kriteria yaitu: penghasilan orang 

tua, jumlah tanggungan, status tempat 

tinggal, jumlah saudara kandung, 

pekerjaan orang tua.  

Hasil proses perhitungan dari 

data yang sudah  di input yaitu berupa 

laporan penerima beasiswa. 

 

3. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menciptakan sistem pelayanan dalam 

pengolahan data penerima beasiswa KIP 

di STMIK Indonesia Banjarmasin. 

 

4. Manfaat Penelitian 

Memudahkan dan mempercepat 

kampus  untuk menyeleksi beasiswa 

dalam menentukan calon penerima 

beasiswa KIP tersebut dan sistem ini 

pemberian bantuan penerima beasiswa 

yang tepat sasaran. 

 

B. METODOLOGI 

1. Metode Simple Additive Weighting 

Konsep  dasar  metode  SAW  

adalah  mencari  penjumlahan  terbobot  

dari  rating kinerja  pada  setiap  

alternatif  pada  semua  atribut.  Metode  

SAW  membutuhkan proses  normalisasi  

matriks  keputusan  (X)  ke  suatu  skala  

yang  dapat diperbandingkan dengan 

semua rating alternatif  yang ada. 

 

 
 

Keterangan : 

rij = nilai rating kinerja ternormalisasi 

xij = nilai atribut yang dimiliki dari 

setiap criteria 

Max xij = nilai terbesar dari setiap 

kriteria i 

Min xij = nilai terkecil dari setiap 

kriteria  i 

 

Dimana  rij  adalah  rating  kinerja  

ternormalisasi  dari  alternatif  Ai pada  

atribut  Cj; i=1,2,...,m  dan  j=1,2,...,n.  

Nilai  preferensi  untuk  setiap  alternatif  

(Vi)  diberikan sebagai: 

 

 

Keterangan : 

Vi   = rangking untuk setiap alternatif 

wj  = nilai bobot dari setiap kriteria 

rij  = nilai rating kinerja ternormalisasi 

Nilai Vi yang lebih besar 

mengindikasikan bahwa alternatif Ai 

lebih terpilih.  
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Adapun langkah-langkahnya adalah: 

a. Memberikan nilai setiap alternatif 

(Ai) pada setiap kriteria (Cj) yang 

sudah ditentukan, dimana nilai 

i=1,2,…m dan j=1,2,…n. 

b. Memberikan nilai bobot (W) yang 

juga didapatkan berdasarkan nilai 

crisp. 

c. Melakukan  normalisasi  matriks  

dengan  cara  menghitung  nilai  

rating kinerja  ternormalisasi  (rij)  

dari  alternatif  Ai  pada  atribut  Cj  

berdasarkan persamaan yang 

disesuaikan dengan jenis  atribut  

(atribut keuntungan/benefit = 

MAKSIMUM atau  atribut  

biaya/cost=MINIMUM). Apabila 

berupa artibut keuntungan maka nilai 

crisp (Xij) dari setiap kolom atribut  

dibagi  dengan  nilai  crisp  MAX  

(MAX  Xij)  dari  tiap  kolom, 

sedangkan untuk atribut biaya, nilai 

crisp MIN (MIN Xij) dari tiap kolom 

atribut dibagi dengan nilai crisp (Xij) 

setiap kolom. 

Melakukan  proses  perankingan  

untuk  setiap  alternatif  (Vi)  dengan  

cara mengalikan nilai bobor (wi) dengan 

nilai rating kinerja ternormalisasi (rij). 

 

2. Diagram Konteks 

Diagram konteks dari program 

menggunakan Metode Simple Additive 

Weighting adalah, sebagai berikut : 

 

 
Gambar 1. Diagram Konteks 

 

3. Data Flow Diagram 

Diagram ini  menggambarkan arus data 

yang terjadi di dalam sistem dari 

diagram konteks yang telah dirancang. 

Data Flow Diagram yang dirancang pada 

bagian ini adalah diagram level 0 yang 

menggambarkan arus data dari entitas 

yang terlibat di dalam sistem. Desain 

Data Flow Diagram (DFD) yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 2. Data Flow Diagram 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tampilan Aplikasi 

Halaman Utama berfungsi 

sebagai menu pilihan untuk input data 

atau menampilkan form input dan 

laporan yang dihasilkan aplikasi. 

 
Gambar 3. Halaman Utama 

Berikutnya adalah halaman Data Kriteria 

berfungsi untuk menginputkan data 
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kriteria. Dibawah ini merupakan form 

data kriteria. 

 
 

Gambar 4. Halaman Data Kriteria 

Selanjutnya halaman Seleksi Penilaian 

berfungsi untuk melakukan seleksi calon 

penerima agar dapat dihasilkan calon 

penerima yang sesuai kriteria atau tidak. 

 

 
 

Gambar 5. Halaman Seleksi Penilaian 

 

Berikutnya adalah halaman hasil 

seleksi penilaian, yang ditunjukkan pada 

gambar 6. 

 
Gambar 6. Halaman Hasil Seleksi 

 

2. Tampilan Laporan 

Berikut ini adalah tampilan laporan 

data hasil seleksi. 

 
Gambar 7. Tampilan Laporan Data 

Hasil Seleksi 

 

 

D. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pengamatan dan pembahasan masalah 

yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa aplikasi ini dapat 

membantu STMIK Indonesia 

Banjarmasin dalam menentukan 

penerima beasiswa KIP Kuliah dengan 

lebih cepat dan akurat melalui metode 

Simple Additive Weighting (SAW). 

Dengan adanya visualisasi hasil, 

transparansi dan keadilan dalam proses 

seleksi penerima beasiswa dapat 

meningkat dan memberikan kemudahan 

dalam melakukan proses pengelolaan 

informasi dari data calon penerima untuk 

laporan beasiswa KIP STMIK Indonesia 

Banjarmasin per-tahunnya. 

 

2. Saran 

Untuk penelitian selanjutnya 

dapat dikembangkan dengan 

menggunakan media internet berbasis 

mobile web sehingga lebih baik lagi. 
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